BAB Il

PERANCANGAN SISTEM

3.1 Analisa Masalah

Pada saat ini minimnya kesadaran pemilik ataupun peternak sapi dalam
memelihara sapi mereka, menyebabkan makin bertambahnya sapi-sapi yang mati
tanpa penanganan yang cepat dan tepat. Sehingga gejala-gejala yang timbul
terkadang sering diabaikan dan dianggap sebagai suatu penyakit yang biasa,
padahal bermula dari yang biasa itu maka dapat menjadi sebuah penyakit yang
berbahaya. Dari hal terkecil itu akhirnya membuat kerugian yang cukup besar
buat para peternak.

Penentuan jenis penyakit yang diderita oleh sapi merupakan suatu
keputusan yang cukup sulit bagi dokter maupun asisten dokter yang tidak atau
memiliki pengetahuan tentang hal tersebut, terlebih lagi banyaknya gejala-gejala
yang ada membuat mereka menjadi semakin kesulitan. Kemudian saat melakukan
analisa gejala klinis yang terdapat pada sapi, seorang pakar dapat menentukan
jenis penyakit yang diderita oleh sapi sehingga untuk membantu proses
identifikasi dibutuhkan suatu cara yang dapat mengidentifikasi penyakit dengan
berdasarkan gejala klinis yang terjadi. Selain gejala klinis terdapat beberapa

variabel lain yaitu : jenis penyakit, nama penyakit, pencegahan dan penanganan.
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3.2 Prosedur Pengembangan

Rancang bangun sistem pakar penyakit sapi ini menggunakan metode
inferensi forward chaining. Pada sub bab ini, prosedur yang dilakukan yaitu
melakukan analisa dan merancang sistem. Menganalisa gejala-gejala yang terjadi
pada sapi, kemudian menentukan penyakit yang diderita oleh sapi tersebut serta
memberikan solusi atau penyelesaian untuk mengobati penyakit tersebut.
Pembuatan sistem pakar dilakukan dengan menggunakan flowchart yang
berfungsi untuk menggambarkan alur sistem. Setelah itu membuat block diagram
yang menjelaskan susunan gejala berdasarkan klasifikasi bagian tubuh. Kemudian
dilanjutkan dengan membuat tabel gejala yang memberikan penjelasan tentang
penyakit dan gejala-gejala yang ada pada sapi, barulah dibuat dependency
diagram yang menggambarkan alur dan rule dari setiap penyakit berdasarkan
gejala-gejala yang ada. Setelah depencency diagram dibuat, tahap berikutnya
membuat tabel keputusan yang berisi rule-rule dari tiap penyakit sapi. Pembuatan
ERD merupakan proses selanjutnya yang berfungsi untuk memberikan gambaran
mengenai struktur logikal dari basis data melalui hubungan atau relasi antar
entitas satu dengan lainnya. Berikutnya dilakukan proses pembuatan tabel yang
berisi struktur tabel yang telah dibuat pada ERD pada SQL Server. Kemudian
yang terakhir adalah perancangan antar muka yang nantinya menjadi konsep

untuk diterjemahkan kedalam PHP menjadi form-form yang terintegrasi.
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3.3 Desain Sistem

Desain sistem berisi tentang analisa sistem seperti penggambaran
flowchart, block diagram, dependency diagram, tabel keputusan, penggambaran
ERD, struktur tabel dan perancangan antar muka.

3.3.1 Flowchart

Flowchart adalah penggambaran dari langkah-langkah dan urutan prosedur
dari suatu program. Flowchart biasanya digunakan untuk mempermudah
penyelesaian suatu masalah khususnya masalah yang perlu dipelajari dan
dievaluasi lebih lanjut.

Pada gambar flowchart dibawah ini, menerangkan alur proses umum
diagnosa gejala penyakit pada sapi sesuai dengan rule yang ada.

c 0
{ Mulai )

-\ 7

v

Memasukan gejala-
gejala yang terlihat
pada sapi yang
diperiksa

l

Membandingkan gejala dengan
rule

tidak

Apa ada
yang sesuai ?

ya

v

Hasil penyakit
hewan sapi

A 4

Selesai

Gambar 3.1 Flowchart Sistem Pakar Penyakit Sapi.



3.3.2 Block Diagram
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Block diagram berikut merupakan gambaran mengenai gejala-gejala yang

ada pada sapi. Didalam block diagram ini digambarkan bahwa terdiri dari

beberapa bagian, dan tiap-tiap bagian memiliki gejala yang berbeda dapat dilihat

pada Gambar 3.2 berikut ini.

Penyakit Sapi
Bakteri Virus Jamur
Demam Nidamental | Artogroposis Flu BAB Anoreksia | Eksantema Okular Ataksia
" . . Infeksi i
Tertikolis Mastitis
Jejas Kulit Ambing Keguguran

Gambar 3.2 Block Diagram.
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3.3.3 Dependency Diagram

Setelah diketahui urutan kerja sistem dalam mencari keputusan dari block
diagram, langkah selanjutnya adalah membuat diagram ketergantungan
(Dependency diagram). Dependency diagram didalam sebuah sistem pakar
berfungsi untuk menunjukkan hubungan atau ketergantungan antara inputan
pertanyaan, rule-rule, nilai-nilai dan rekomendasi yang dibuat. Dependency
diagram juga berisi aturan-aturan dan jawaban yang digunakan untuk
memudahkan pada saat proses verifikasi. Dependency diagram dapat dilihat pada

Gambar 3.3.



Suhu tubuh tinggi (41c) (ya/tidak)

»
Susah bergerak (ya / tidak)

Kejang (ya / tidak) N
Gemetar (ya/tidak) o

Badan lemas (ya / tidak)

Suhu tubuh meningkat (39 — 40 C) (ya/ tidak) _ |

Kelenjar limfe membengkak (ya / tidak)

Kelenjar getah bening membesar (ya/ tidak)

Pembengkakan tulang punggung(ya / tidak)

Pembengkakan tulang leher (ya/tidak)

DEMAM

Positif
Negatif

CREUTZFELDT-JAKOB

Positif
Negatif

NIDAMENTAL

Positif
Negatif

ARTOGRIPOSIS »
Pembengkakan persendian kaki (ya / tidak)
Positif
Negatif
Hidung berair (cairan kental) (ya / tidak)
Hidung tersumbat (ya / tidak) o FLU
Moncong kering (ya / tidak)
Sulit bernafas (ya/ tidak) o
Positif
N tif
Diare berdarah & berlendir (ya/tidak) egall
Kotoran cair berlendir (ya/ tidak) 20
Kotoran cair berdarah (ya/ tidak)
Positif
Negatif
Lidah bengkak dan kaku (ya / tidak) )
»
Tidak mau makan (ya/ tidak)
> ANOREKSIA
Dehidrasi (ya / tidak)
Penurunan berat badan (ya / tidak)
»> Positif
Negatif
Gatal-gatal (ya / tidak)
Perdarahan kulit (ya/ tidak) -
N EKSANTEMA ——=»]
Benjolan di kulit (ya / tidak)
o Positif
Negatif
Kulit kusam (ya/ tidak)
Terdapat keropeng (ya/ tidak) d JEJAS KULIT —»
»
Positif
Negatif
Buta (ya/ tidak)
Air mata berlebihan (ya/ tidak) d OKULAR
Kornea mata keruh (ya / tidak’ »
Mata berair (ya / tidak)
Positif
Kaki bengkak pada bagian atas (ya/tidak) Negatif
Otot kaku (ya / tidak)
> »
Kaki pincang (ya/ tidak) RIS g
Positif
Susu berwarna merah (ya / tidak) Negatif
Puting membengkak (ya/ tidak)
> MASTITIS
Produksi susu menurun (ya/ tidak)
>
Positif
Negatif
Ambing membengkak (besar) (ya/tidak) N
Ambing keras (ya/ tidak) j> INFEKSI AMBING
>
Positif
Keguguran (ya / tidak) Negatif o
>

Gambar 3.3 Dependency Diagram.

Jenis Penyakit Sapi

Akabane

Diare ganas

Cacar sapi

Demam tiga hari
Penyakit ingusan
Penyakit jembrana
Penyakit kulit kasar
Penyakit mulut dan kuku
Rabies

Sampar sapi

Penyakit belum diketahui
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Gambar 3.3 menunjukkan hubungan antara nilai-nilai fase rekomendasi
pada dependency diagram dibuatlah tabel keputusan (decision table). Pada Tabel
3.1 menunjukkan salah satu contoh decision table untuk rule set 3 yaitu bagian
reproduksi. Decision table berikut merupakan contoh berdasarkan dependency
diagram, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada langkah 1 dan 2.

Langkah 1 : Plan

Kondisi : Hidung berair (cairan kental)? (Ya/ Tidak) =2
Moncong kering? (Ya/ Tidak) =2
Hidung tersumbat (ada kotoran)? (Ya/ Tidak) =2
Sulit bernafas (Ya/ Tidak) =2

Row : 2X2X2x2=16

Langkah 2 : Complete Decision Table

Tabel 3.1 Decision Table Set 2 Flu.

Rule | Hidung berair | Moncong | Hidung tersumbat Sulit Flu
(cairan kental) kering (ada kotoran) Bernafas
1 Tidak Tidak Tidak Tidak Negatif
2 Tidak Tidak Tidak Ya Negatif
3 Tidak Tidak Ya Tidak Negatif
4 Tidak Tidak Ya Ya Positif
5 Tidak Ya Tidak Tidak Positif
6 Tidak Ya Tidak Ya Positif
7 Tidak Ya Ya Tidak Positif
8 Tidak Ya Ya Ya Positif
9 Ya Tidak Tidak Tidak Positif
10 Ya Tidak Tidak Ya Positif
11 Ya Tidak Ya Tidak Positif
12 Ya Tidak Ya Ya Positif
13 Ya Ya Tidak Tidak Positif
14 Ya Ya Tidak Ya Positif
15 Ya Ya Ya Tidak Positif
16 Ya Ya Ya Ya Positif
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Dalam Tabel 3.1 rencana decision table adalah untuk rangkaian aturan yang
terkait dengan dua kondisi yang masing-masing dapat memiliki sejumlah nilai yang
berbeda. Indikasi gejala hidung berair memiliki dua nilai : apakah Ya atau Tidak.
Indikasi moncong kering memiliki dua nilai : apakah Ya atau Tidak. Indikasi gejala
hidung tersumbat memiliki dua nilai : apakah Ya atau Tidak. Indikasi gejala sulit
bernafas memiliki dua nilai : apakah Ya atau Tidak.

3.3.4 Perancangan Reduksi Table

Pada perancangan ini reduksi tabel untuk setiap decision table dilakukan
secara otomatis oleh sistem, perencanaan decision table set 2 bagian flu pada
Tabel 3.2 bagian kelenjar menghasilkan parameter seperti Tabel 3.3 bagian flu
berikut.

Langkah 1 : Plan

Kondisi : Hidung berair (cairan kental)? (Ya/ Tidak) =2
Moncong kering? (Ya/ Tidak) =2
Hidung tersumbat (ada kotoran)? (Ya/ Tidak) =2
Sulit bernafas (Ya / Tidak) = 2

Row : 2X2X2x2=16

Langkah 2 : Complete Decision Table

Tabel 3.2 Decision Table Set 2 Flu.

Rule | Hidung berair Moncong Hidung Sulit Flu
(cairan kental) kering tersumbat Bernafas
(ada kotoran)
1 Tidak Tidak Tidak Tidak Negatif
2 Tidak Tidak Tidak Ya Negatif
3 Tidak Tidak Ya Tidak Negatif
4 Tidak Tidak Ya Ya Positif




Tabel 3.2 Decision Table Set 2 Flu (Lanjutan).
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Rule | Hidung berair Moncong Hidung Sulit Flu
(cairan kental) kering tersumbat Bernafas
(ada kotoran)
5 Tidak Ya Tidak Tidak Positif
6 Tidak Ya Tidak Ya Positif
7 Tidak Ya Ya Tidak Positif
8 Tidak Ya Ya Ya Positif
9 Ya Tidak Tidak Tidak Positif
10 Ya Tidak Tidak Ya Positif
11 Ya Tidak Ya Tidak Positif
12 Ya Tidak Ya Ya Positif
13 Ya Ya Tidak Tidak Positif
14 Ya Ya Tidak Ya Positif
15 Ya Ya Ya Tidak Positif
16 Ya Ya Ya Ya Positif
Langkah 3 : Reduce Decision Table
Tabel 3.3 Reduce Decision Table Set 2 Flu.
Rule | Hidung berair Moncong Hidung Sulit Flu
(cairan kental) kering tersumbat Bernafas
(ada kotoran)
B1 Tidak Tidak - - Negatif
B2 Tidak Tidak Ya Ya Positif
B3 Tidak Ya - - Positif
B4 Ya - - - Positif
3.3.5 Perancangan Rule

Setelah membuat decision table, langkah berikutnya adalah membuat rule.

Dibawah ini merupakan salah satu contoh dari pembuatan rule secara manual

untuk bagian kelenjar.
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1. Rulel:
IF Hidung berair(cairan kental) = Tidak.
Moncong kering = Tidak.
Hidung tersumbat(ada kotoran) = -.
Sulit bernafas = -.
THEN Flu = Negatif.
2. Rule2:
IF Hidung berair(cairan kental) = Tidak.
Moncong kering = Tidak.
Hidung tersumbat(ada kotoran) = Ya.
Sulit bernafas = Ya.
THEN Flu = Positif.
3. Rule3:
IF Hidung berair(cairan kental) = Tidak.
Moncong kering = Ya.
Hidung tersumbat(ada kotoran) = -.
Sulit bernafas = -.
THEN Flu = Positif.
4. Rule 4:
IF Hidung berair(cairan kental) = Ya.
Moncong kering = -.
Hidung tersumbat(ada kotoran) = -.
Sulit bernafas = -.

THEN Flu = Positif.
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3.3.6 Entity Relational Diagram

ERD merupakan suatu desain sistem yang digunakan untuk
merepresentasikan, menentukan serta mendokumentasikan akan kebutuhan-
kebutuhan sistem dalam pemrosesan database. ERD menyediakan bentuk
untuk menunjukkan struktur keseluruhan dari data yang dibutuhkan oleh
sistem.

Dalam ERD data-data tersebut digambarkan dengan menggambarkan
simbol entity. Dalam perancangan sistem ini terdapat beberapa entity yang
saling terkait untuk menyediakan data-data yang dibutuhkan oleh sistem.

A. Conceptual Data Model

Sebuah conceptual data model (CDM), merupakan gambaran dari struktur
logic dari sebuah basis data yaitu : data peternak, data jenis sapi, data gejala,
dan data penyakit. Pada CDM terdapat relasi antar tabel yang satu dengan
tabel yang lain. Relasi tersebut antara lain : one to one, one to many dan many
to many. Jika CDM di-generate, akan menghasilkan physical data model

(PDM). Conceptual data model dapat dilihat pada Gambar 3.4.



Sapi_peternak

Id_sapi_peternak
eartag_sapi_peternak
Keterangan_sapi_petemak
Umur_sapi_peternak
Berat_sapi_peternak
Jenis_kelamin_sapi_peternak

Jenis_sapi

— Id_jenis_sapi
Memikki Nama_jenis_sapi
Keterangan_jenis_sapi

Id_peternak Gambar_jenis_sapi
Id_jenis_sapi
Peternak ﬁ/
Id_peternak o Memiliki
Nama_peternak Mempunyai
Alamat_peternak
Telepon_peternak Kons ultasi
Id_konsultasi e} Memiliki
Mempunyai Tgl_ko_nsulta;i
r—o— penyakit_sapi
Penyebab_penyakit
Solusi_penyakit
Keterangan_penyakit
id_sapi_peternak

Detail_konsultasi_gejala

Gejala

value

Id_detail_konsultasi_gejala

Id_konsultasi

B. Phyasical Data Model

A

Detail_konsultasi_parameter_penyakit

Id_detail_konsultasi_parameter_penyakit
Id_konsultasi
parameter_penyakit

Gambar 3.4 CDM Sistem Pakar Penyakit Sapi
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Physical data model (PDM) merupakan hasil generate dari conceptual data

model. PDM merupakan representasi fisik dari sebuah database. Karena disini tipe

data dari elemen-elemen data sudah ditampilkan. Satu catatan jika relasi antar

tabel pada CDM adalah many to many, pada PDM akan menghasilkan suatu tabel

baru untuk menampung kedua integrity constraint dari kedua tabel. Gambar PDM

seperti terlihat pada Gambar 3.5.
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SAPI_PETERNAK

ID_SAPI_PETERNAK integer ID_JENIS_SAPI = ID_JENIS_SAPI

ID_KONSULTASI integer

ID_PETERNAK integer

ID_JENIS_SAPI integer JENIS SAPI

EARTAG_SAPI_PETERNAK varchar(100) B JENIE EATT e

KETERANGAN_SAPI_PETERNAK !mg varchar NAMA_JENIS_SAPI varchar(100)

UMUR_SAPL PETERNAK integ er KETERANGAN_JENIS_SAPI long varchar
ID_PETERNAK = ID_PETERNAK BERAT_SAPI_PETERNAK numeric(100) GAMBAR_JENIS_SAPI varchar(100)

JENIS_KELAMIN_SAPI_PETERNAK varchar(100)

ID_PETERNAK1 integer

ID_JENIS_SAPI1 integ er

ID_KONSULTASI = ID_KONSULTAS|

PETERNAK
ID_PETERNAK integer
NAMA_PETERNAK varchar(100)
ALAMAT_PETERNAK long varchar KONSULTASI
TELEPON_PETERNAK varc har(100) ID_KONSULTASI integer
TGL_KONSULTASI timestamp ID_KONSULTASI = ID_KONSULTASI
PENYAKIT_SAPI varchar(100) N
PENYEBAB_PEN YAKIT long varchar
SOLUSI_PENYAKIT long varchar
KETERANGAN_PENYAKIT long varchar
ID_SAPI_PETERNAK1 integ er
DETAIL_KONSULTASI_PARAMETER_PENYAKIT
ID_DETAIL_KONSULTASI_PARAM ETER_PEN YAKIT integ er
DETAIL_KONSULTASI_GEJALA ID_KONSULTASI integer
ID_DETAIL_KONSULTASI_GEJALA integer ID_KONSULTASI1 integer
ID_KONSULTASI integer PARAMETER_PENYAKIT varc har(100)
GEJALA varchar(100) | -
ID_KONSULTASI2 integer ID_KONSULTASI = ID_KONSULTASI
VALUE varc har(100)

Gambar 3.5 PDM Sistem Pakar Penyakit Sapi.

3.3.7 Struktur Tabel

Tabel-tabel yang digunakan pada sistem informasi ini sebagaimana yang
terlihat pada physical data model yaitu :
1. Tabel Peternak

Tabel master peternak berisi tentang data-data peternak yang memiliki
sapi, mempunyai primary key pada IdPeternak. Struktur tabelnya seperti terlihat
pada Tabel 3.4 :

Primary Key : IdPeternak.
Foreign Key : -

Fungsi : Untuk menyimpan data master peternak.




Tabel 3.4 Peternak.
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Nama Kolom Tipe Panjang Keterangan
Data PK FK Tabel Asal
|dPeternak Integer 20 N -
NamaPeternak Varchar 100 -
Alamat Varchar 50 -
Telp Varchar 100 -

2. Tabel Jenis Sapi

Tabel master jenis sapi digunakan untuk menyimpan data jenis-jenis sapi

yang ada dan digunakan sebagai acuan untuk menentukan sapi yang dimiliki oleh

peternak. Struktur tabelnya dapat dilihat pada Tabel 3.5 .

Primary Key : ldJenis.
Foreign Key : -

Fungsi : Untuk menyimpan data master jenis sapi.

Tabel 3.5 Jenis Sapi.

Nama Kolom Tipe Panjang Keterangan
Data PK FK Tabel Asal
|dJenis Integer 20 N -
Nama_jenis Varchar 100 -
Keterangan_jenis Varchar 800 -
Gambar_sapi Image - -

3. Tabel Sapi Peternak

Tabel sapi peternak digunakan untuk menyimpan data tentang jenis

sapi yang dimiliki oleh peternak. Struktur tabelnya seperti terlihat pada Tabel

3.6.



Primary Key : ldsapi_peternak.

Foreign Key

Fungsi

. IdPeternak, IdJenis_sapi.

Tabel 3.6 Sapi Peternak.

: Untuk menyimpan data detail peternak.
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Tipe . Keterangan

Nama Kolom DaI;a Panjang | T FK Tgabel Asal
Idsapi_peternak Varchar 20 N v -

Id_jenis_sapi Varchar 20 V| Master Jenis Sapi
IdPeternak Varchar 50 V| Master Peternak
Eartag_sapi Varchar 100 -
Keterangan_sapi Varchar 100 -
Umur_sapi Integer 20 -
Berat_sapi Numeric 20 -
Jenis_kelamin Varchar 100 -
4. Tabel Konsultasi

Tabel Kkonsultasi berisi tentang data konsultasi. Dimana peternak

melakukan konsultasi terlihat pada Tabel 3.7.

Primary Key
Foreign Key
Fungsi

. Idkonsultasi.

. IdPenyakit_sapi, Idsapi_peternak.
: Untuk menyimpan data konsultasi.

Tabel 3.7 Konsultasi.

Nama Kolom Tipe Panjang Keterangan

Data PK FK Tabel Asal
ldkonsultasi Varchar 20 N - |-
Tgl_konsultasi datetime - - -
penyakit_sapi Varchar 100 - -
Penyebab_penyakit Varchar 100 - -
Solusi_penyakit Varchar 100 - -
Keterangan_penyakit | Varchar 100 - -
Id_sapi_peternak Integer 20 N Sapi Peternak
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5. Tabel Detail Konsultasi Gejala
Tabel detail konsultasi gejala merupakan tabel detail dari tabel konsultasi
dan tabel gejala, terlihat pada Tabel 3.8.

Primary Key : Iddetail_konsultasi_gejala.
Foreign Key : Idkonsultasi, Idgejala.
Fungsi : Untuk menyimpan data detail konsultasi.

Tabel 3.8 Detail Konsultasi Gejala.

Nama Kolom Tipe Panjang Keterangan
Data PK | FK | Tabel Asal
Iddetail _konsultasi_gejala Integer 20 N - -
Idkonsultasi Integer 20 V| Konsultasi
gejala Varchar 100 - -
Value Varchar 100 - -

6. Tabel Detail Konsultasi Parameter Penyakit

Tabel detail konsultasi parameter penyakit merupakan tabel detail dari

tabel konsultasi dan tabel parameter penyakit. Terlihat pada Tabel 3.9.

Primary Key : Iddetail_konsultasi_parameter_penyakit.
Foreign Key : Idkonsultasi, Idparameter_penyakit.
Fungsi : Untuk menyimpan data detail konsultasi berdasarkan parameter

penyakit.

Tabel 3.9 Detail Konsultasi Parameter Penyakit.

Nama Kolom Tipe Panjang Keterangan
Data PK | FK | Tabel Asal
Iddetail _konsultasi_parameter Integer 20 N - |-
_penyakit
Idkonsultasi Integer 20 v | Konsultasi
parameter_penyakit Varchar 100 - |-
Value Varchar 100 - |-
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3.3.8 Desain Input

A. Desain Form Login
Gambar 3.6 merupakan gambar desain form login, dalam form ini user
memasukkan username dan password untuk menggunakan aplikasi sesuai hak
akses yang telah ditentukan.

Login

Username

Password

Gambar 3.6 Desain Form Login.

B. Desain Form Menu Awal
Gambar 3.7 merupakan desain input atau output form menu awal. Pada
form ini terdapat menu - menu yang berfungsi untuk membuka form-form yang

berhubungan.



Anda login sebagai : admin

<Nama Website> <Gambar>

HOME | MAINTENANCE PENGETAHUAN | KONSULTASI | INFO | LOGOUT

SELAMAT DATANG

Selamat datang di website Sistem Diagnosis Kerusakan Komputer dan Penanganannya.

<Foto Pakar>

Histori

Jumlah sesi konsultasi:
<jumlah sesi>

Sesi terakhir konsultasi:
<tanggal dan jam>

Pakar: <nama pakar> <Gambar slideshow>

Copyright © 2012. All Rights Reserved.

Gambar 3.7 Desain Form Menu Awal.

C. Desain Form Master Jenis sapi
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Pada Gambar 3.8, form master jenis sapi digunakan untuk pengolahan data

— data jenis sapi seperti melakukan penambahan data jenis sapi yang belum ada di

dalam database dan juga memberikan informasi seputar jenis sapi tersebut dan

gambarnya.

Master Jenis Sapi

MASTER JENIS SAPI

J5001

Nama Jenis | Enter Text
GAMBAR

Keterangas Enter Text a

Enter More Text

~
< >
1D Sapi Nama Jenis Keterangan Gambar

[ Tambah

EE=

[ simpan

[ s |

Gambar 3.8 Desain Form Master Jenis Sapi.
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Fungsi obyek dalam desain form input jenis sapi ialah sebagai berikut:

Tabel 3.10 Fungsi Obyek Form Master Jenis Sapi.

Nama Obyek Tipe Obyek Fungsi

KodeJenis Textbox Digunakan untuk menampilkan nomer ID
jenis sapi.

NamaJenis Textbox Digunakan untuk memasukkan nama jenis
sapi.

Keterangan Textbox Digunakan untuk memasukkan Keterangan
seputar sapi tersebut.

Gambar Image Digunakan untuk memasukkan gambar
sapi.

Tambah Button Digunakan untuk menambah data master
jenis sapi.

Ubah Button Digunakan untuk mengubah data pada
master jenis sapi.

Hapus Button Digunakan untuk menghapus data yang
ada pada master jenis sapi.

Simpan Button Digunakan untuk menyimpan data master
jenis sapi yang telah diketik kedalam
master jenis sapi.

Batal Label Digunakan untuk membatalkan
pengimputan data.

Data Jenis Sapi | DataGridView | Digunakan untuk menampilkan data yang
ada pada master jenis sapi.

D. Desain Form Master Peternak

Pada Gambar form 3.9 adalah form master peternak, digunakan untuk

melakukan penambahan dan perubahan data peternak sapi dan jenis sapi yang

dimiliki.



Master. Peternak

DATA PETERNAK

AAAAAA

Alamat Telepon

Gambar 3.9 Desain Form Master Peternak.
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Fungsi obyek dalam desain form master peternak ialah sebagai berikut:

Tabel 3.11 Fungsi Obyek Form Master Peternak

Nama Obyek | Tipe Obyek | Fungsi

KodePeternak | Textbox Digunakan untuk memasukkan kode peternak.

NamaPeternak | Textbox Digunakan untuk memasukkan nama
peternak.

Alamat Textbox Digunakan untuk memasukkan alamat
peternak.

Telepon Textbox Digunakan untuk memasukkan no telepon
peternak.

Tambah Eartag | Textbox Digunakan untuk menambah eartag (no sapi
milik peternak).

Tambah Button Digunakan untuk menambah data master
peternak.

Simpan Button Digunakan untuk menyimpan data ke master
peternak.

Ubah Button Digunakan untuk mengubah data master
peternak.

Hapus Button Digunakan untuk menghapus data master
peternak.

Batal Button Digunakan untuk membatalkan masukkan.

Data Peternak | Data Grid Digunakan untuk menampilkan data-data

View peternak yang ada pada master peternak.
Data Detail Data Grid Digunakan untuk menampilkan data-data sapi
Peternak View yang dimiliki peternak.
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E. Desain Form Diagnosa
Pada Gambar 3.10 ini adalah form diagnosa yaitu melakukan proses
diagnosa kepada sapi untuk menentukan penyakit sapi berdasarkan gejala-gejala

dan menghasilkan laporan untuk peternak.

Form Master Rule

Keterangan

Nama Peternak | Pak Torsa v|
Keluar
Eartag Sapi | TS001 v|

Apakah suhu tubuh tinggi ?

®Ya O Tidak

[ Kembali | [ Uang | [ Batal

Gambar 3.10 Desain Form Diagnosa.
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3.3.9 Desain Output

Desain output merupakan perancangan desain laporan yang merupakan
hasil pemrosesan data yang terjadi, yang tersimpan pada database yang kemudian
akan diolah menjadi informasi yang berguna bagi pihak yang membutuhkan.
Berikut ini adalah desain output yang dihasilkan oleh rancang bangun sistem
pakar dalam penentuan jenis penyakit pada hewan sapi.

A. Desain Laporan Konsultasi
Gambar 3.11 merupakan gambar laporan konsultasi untuk peternak yang

berisi tentang penyakit yang menyerang sapi dan solusi penyembuhannya.

Laporan konsultasi

= B ¥

LAPORAN KONSULTASI

TANGGAL : 00/00/2012 Eartag .

Nama Peternak : Umur sapi : Tahun Berat : Kg

Sapi Yang diperiksa : Anamnesa : Hari

Penyakit Terdeteksi :

Penyebab :

Solusi :

Detail Gejala

Penvebab Gejala
1. 1.
2. 2
3. 3
4. 4

Gambar 3.11 Desain Laporan Konsultasi.
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B. Desain Laporan Periode
Gambar 3.12 merupakan gambar laporan periode untuk Kklinik hewan yang
berisi tentang jenis penyakit apa saja yang menyerang sapi dalam beberapa

periode serta dapat dilihat potensi penyakit yang sering menyerang sapi.

Laporan konsultasi

=20 FH

LAPORAN BULANAN KONSULTASI
PERIODE : 00/00/2012 — 00/01/2012

KETERANGAN
PENYAKIT TOTAL KASUS
1
2

3.
4.

PN BE

GRAFIK PER PERIODE

= Food

W Gas

Motel

Jan Feb Mar Apr May Jun

Gambar 3.12 Desain Laporan Periode

3.3.10 Desain Uji coba

Desain uji coba bertujuan untuk memastikan bahwa aplikasi telah dibuat
sesuai dengan kebutuhan atau tujuan yang diharapkan. Kekurangan atau
kelemahan aplikasi pada tahap ini akan dievaluasi sebelum diimplementasikan

secara nyata.



A. Desai Uji Coba Fitur Login

Proses login dilakukan dengan cara memasukkan username dan password.
Berdasarkan username dan password akan diketahui previlages login dari
masing-masing user yaitu sebagai administrator atau petugas. Data user yang

digunakan untuk proses login dapat dilihat pada Tabel 3.12, sedangkan untuk

uji coba data login dapat dilihat pada Tabel 3.13.

Tabel 3.12 Tabel User

password yang valid.

untuk akses login
sesuai dengan
form data login.

No | Nama Field Data 1 Data 2

1 Username Admin User

2 Password Admin User

3 Type Admin User

Tabel 3.13 Tabel Uji Coba Fitur Login
Test
Tuj Input Output Dih k

. ujuan npu utput Diharapkan
1 Deskripsi username, Memasukan data | Form login tertutup

dan di form utama
dapat diakses sesuai
dengan tipe user.

password kosong

2 Deskripsi username, Memasukan data | Muncul pesan
password yang tidak Username:admin | “Username dan
valid. Password:dokter. | password anda salah”.
3 Deskripsi username, Tidak ada. Muncul pesan

“Harus diisi, kolom
tidak boleh kosong”.

B. Desai Uji Coba Form Jenis Sapi

Fitur form jenis sapi digunakan untuk proses menambah dan merubah data

dari jenis-jenis sapi yang ada. Contoh uji coba jenis sapi dapat dilihat pada Tabel

3.14.
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Tabel 3.14 Tabel Uji Coba Jenis Sapi

Test Tujuan Input Output diharapkan
Case
4 | Tambah data baru ke tabel Memasukkan data | Muncul pesan “Data
master jenis sapi Jenis sapi: berhasil disimpan”

ID =JS001, dan data baru
Nama jenis = muncul pada data
Sapi Limausin, grid view.
Gambar=image
kemudian
menekan tombol
simpan.

5 | Ubah data dari tabel master | Memasukkan data | Muncul pesan “Data

jenis sapi Jenis sapi: berhasil diubah” dan

ID =JS001, data setelah diubah
Nama jenis = muncul pada data
Sapi Limausin, grid view.
Gambar=image
kemudian
menekan tombol
simpan.

C. Desain Uji Coba From Master Peternak

Fitur form master peternak digunakan untuk menyimpan informasi seputar
peternak, mulai dari nama, alamat sampai peternak yang dimilikinya. Di form ini
kita dapat menambah dan merubah data peternak. Contoh data peternak dapat
dilihat pada Tabel 3.15, sedangkan untuk uji coba peternak dapat dilihat pada

Tabel 3.16.



Tabel 3.15 Tabel Data Peternak.
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Nama Obyek Data 1 Data 2
Nama Peternak Pak Torsa Pak Budi
Alamat JI. Pelemahan, Gresik JI. Sidomoro, Gresik
No Telp 031-453434 031-3223525
Tabel 3.16 Tabel Uji Coba Master Peternak.
Test Tujuan Input Output diharapkan
Case
6 | Tambah data baru ke tabel Memasukkan Muncul pesan “Data
peternak data: berhasil disimpan”,
Nama Peternak= | dan akan muncul di
Pak Torsa, dalam 2 data grid
Alamat= view, yang pertama
JI.Pelemahan - berisi data-data para
Gresik, peternak, dan yang
No telp= 031- kedua berisi jenis
24233. sapi yang dimiliki.
7 | Ubah data dari tabel Memasukkan Muncul pesan “Data
peternak data: berhasil diubah”,
Nama Peternak= | dan data yang ada
Pak Budi, pada data grid view
Alamat= pun akan berubah.
JI.Sidomoro -
Gresik,
No telp= 031-

32342433.




D. Desain Uji Coba Diagnosis
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Uji coba yang akan dilakukan pada diagnosis dapat dilihat pada Tabel

3.17.
Tabel 3.17 Tabel Uji Coba Diagnosis.
Test Tujuan Input Output Status
Case diharapkan
ID
8 Memundurkan | Menekan tombol Menampilkan |1. Sukses.
pertanyaan kembali. pertanyaan 2. Berhasil
sebelumnya. menampilkan
pertanyaan
sebelumnya.
9 Menuju ke Memilih salah satu | Menampilkan |1.Sukses.
pertanyaan radiobutton pertanyaan 2. Berhasil
selanjutnya terlebih dahulu dan | berikutnya. menampilkan
menekan tombol pertanyaan
lanjut. selanjutnya.
10 | Menampilkan | Menjawab semua Bila 1. Sukses.
hasil pertanyaan. ditemukan 2. Berhasil
konsultasi sesuai dengan menampilkan
rule yang ada, | pertanyaan

maka akan
muncul pesan
bahwa
penyakit telah
ditemukan,
dan hasil akan
keluar.

selanjutnya.




